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Latar Belakang: Stroke merupakan suatu jenis penyakit cerebrovascular yang 

dimana terjadinya gangguan fungsi otak yang berhubungan dengan penyakit 

pembuluh darah yang mensuplai darah ke otak. Stroke dapat berupa hemoragik dan 

non hemoragik, apabila stroke menyerang otak sebelah kiri dan mengenai pusat 

bicara, kemungkinan pasien akan mengalami gangguan bicara. Salah satu tindakan 

untuk mengatasi gangguan bicara dapat berupa terapi AIUEO. Tujuan Umum: dari 

penerapan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada pasien 

Stroke Non Hemoragik dengan Afasia Motorik.karya tulis akhir ini menggunakan 

study kasus yang dilakukan 1x sehari selama 5 hari dengan menggunakan instrumen 

skala DERBY. Metode: metode ini dilakukan dengan cara melakukan observasi 

pada masalah gangguan komunikasi yang diberikan intervensi terapi AIUEO 

selama 10 menit. Hasil: Sebelum diberikan terapi aiueo pasien mengeluh susah 

bicara, setelah diberikan terapi aiueo selama 5 hari pasien sudah bisa menggunakan 

komunikasi non verbal (misalnya bayam, menunjuk dengan jari dan eskpresi 

wajah), dan dapat berinteraksi dengan satu orang secara konsisten dengan 

menggunakan kata-kata atau komunikasi non verbal. Kesimpulan: Pemberian 

terapi wicara aiueo lebih efektif digunakan pada pasien stroke dengan gangguan 

komunikasi verbal 

Kata kunci: Gangguan Komunikasi Verbal, Stroke Non Hemoragik, Terapi 
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